BAB 1

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Film sudah menjadi media massa datom menyampaikan informasi baik
sebagal hiburan semata. dalam memmkmmmus: para penikmat film dalam
genre tertentu dan juga sebagai penyampai pesan dalsm memperjuangkan isu-isu
sosial yang relevan s:esu.ndmpn ]mg.-i.uﬁn ms:lmplﬁam oleh sang sutradar.
definisi filim menurur Effendi dalam (Mubasyaroh, 2014) adalsh media komunikasi
m bersifat audio ﬁmﬂ untuk menyampatkan ﬂhm kqmdn sekumpulan
arang yang berkumpul dalam satu tempat terterit. Setiap ﬂhmlm keunikan
smﬁxﬁﬂlhm menyampaikan emosi dari pesan ving mml visual
yang mendalam. Film juga dapat menyampaikan berbagai jemis pesan dengan
merubmmn terlibat secars emosional dalam cerita yang ﬁﬂjhw'ialm
hnhﬂﬂl‘uf, dialog. sinematografi, dan elemen produksi lainya. Banyak cara
dalam menyampaikan pesan pada film. karena saat menenton film secara tidak
langsung kita terlibat dalam cerita tersebut melalui narusi, cerita. sinemafografi vang
e BRhk menjbiti skenario. R A

Perfilman di Indonesia sendiri sangat digeman khususnya perfilman lokal
vang berkembang sangat pesat akhir-akhir ini. Di Indonesia sendiri film dengan
mmwwﬁwhﬁ tangoal 03 Oktober 2024 yaitu film dengan
genre horror berjudul "KKN Di Desa Penari” ﬁmamjmﬁnh 10.061.033 penonton
yang dikutip dari Indonesieorad. Hmm.hmmmmhh genre yang paling banvak
dimikmati. menurul dataindonesia id genre action atau laga adalah genre yang paling
banyak diminati dan kedua adalah penre komedi. Berbicara tentang genre di
Indonesia sendin jarang sekali film dengan genre action yang pemeran utamanya
adalah seorang perempuan terlebih film dengan tema balas dendam, karena sering
kali perempuan direpresentasikan dengan nilai-nilai tradisional dalam perfilman
lokal ynng memperlihatkan emosional dan lemah. Di perfilman Indonesia sendir



perempean seringkali digambarkan sebagai sosok yang emosional, lemah, pelit. dan
cugk. Mamun banvak film juga yang menggambarkan kekuatan, perlawanan, dan
kerja keras perempunn  supaya mengubah pandangsn masvarakal terhodap
perempuan (Ayu Ulan Dan, 2023).
Feminizme memiliki banyak pengertian menurat Humm dalam (Wiyatmi,
2012}, Feminisme menggabungkan doktrin persamaan hak bag perempuoan dengan
gerakan vyang terorganisir dalam mﬂﬁﬁy.umgkm hak asasi perempuan
menggunakan sebuah ideclogi transformasi sosial yong memiliki tujuan untuk
mengubah dunin qﬂn!t mm- Sﬁqm ‘Hunpr_ Jjuga menyatakan bahwa
Feminismé merupakan ideologi yang bertujuan untuk membebaskan perempuan
d:m hﬂhhhdllnn mm oleh jenis ke!m D'n]m kesempatan mi
nempresentasikan isu feminisme
me balas dfndam yaitu film “Marlina Slww Babak” film
ini mengisahkon tentang menceritakan seorang janda bernama Marlina. yang
diperankan oleh Marsha Timothy yang berjuang mencari uang untik membiayai
ritual upacarm pemokaman suaminyn. Susru han ada sekawanin omng yang
W“ﬁw“ marlina dengan mengambil ternaknya. Saal lmgﬂa_.hﬁmmn
perampok tersebut diracuni lewat makanan, dan saat melakukan hubungan badan
dengan salah satu perampok. Marlina memenggal kepala salah saty perampok
tersebut lalu membawanya dengnn menjinjing kepala m%gkmhm tersehut
dan m&mbﬂﬂmﬂkﬂ kantor pﬂﬁnpmg jaraknya aﬂﬂh 1&-2{} Km.. film yang

Film inl Beﬂa!:lr :ﬁ Indonesia bagian timur pedihm, ﬁn:m‘.] masih memegang
tradisi dun budaya Parriaki yang kuat Film tersebut tidak hanya menggambarkan
sosok Marling namun jugn mencérminkan nasib banyak perempuan dalam
masyarakat di lingkungan Pairiarki dimena memperlihatkan kekerasan terhadap
perempuan yang masih menjadi masalah serius. Jika dilihat dan data yang dibuat
oleh Kementrizn Pemberdayaan Perempusn Dan Perlindungan Anak, telah terjadi
kasus kekerasan sebanyak 200490 sejok tanggal | Januari 2024 sampai hari ini
tanggal 22 Oktober 2022, korban terbanyak dialami perempuan dengan 79.8% dan
pelaku kebanyakan oleh leki-laki dengan 88.8%.



Dengan angka sebanyak it film ini bisa menjadi penyampai pesan dalam
menyuarakan isu kekerasan terhadap perempuan. Untuk menambah kesan dramatis
film ini divisunlisasikan dengan gaya ala film cowboy dengan perempuan sebagai
pemeran utamanya, dimana itu cukup jarang terlebih di Indonesia. Film ini meraih
banyak penghargann Masional maupun Internasional, pada tahun 2017 saja dimana
film mya baru nlis, film ini sudah mendapatkan 8 penghargaan, dan penghargaan
lokal nya sendiri film ini mendapatkan Wn dari banyak nominasi Festival
Film Tempo yaitu, Film Farbaik, Em'rﬂtuit.ﬂhm:dm Terbaik, Aktor Utama
Terbaik, Aktrisutama terbatk, AﬁmpmduhugTr:rhlk

Sesuai dengan judulnya film ini dibagi menjadi 4 babak yang terdiri dari
babak pertama yong berjudul “Perampokan” lalu babak  kedua berjudul
m laludlbahkhhga “Pengakuan Dosa™, dan yang ferakhir yaitu babak
keempat berjudul “Kelahiran™. Masing-masing babak menggambarkan perjuangan
maﬂmh Juza metamorfosis kehidupan. Film "MI]II.E!-E &hnhmﬂr_Empat
Babak™ adalah sebuah karya Sinematografi yang srtinys sebuah senj dan il dalam
mﬂmhm cahaya baik secarn elektrondk sensor gambar maupun dengan cara
Kimiawi ke film (Anjays & Deli, 2020), Sebuah yang film berani dalam
mengeksplorasi isu feminisme dan  menggmbarkan  perjuangan perempuan
mn]:.mu ketidakadilan dalam lingkungannya ying dlmnﬁhmmm budaya
Patriaki dalam [atar tempat ini yaitu Sumba. Marling yung seorang janda kerap
mmﬁﬁﬂﬁ MMWSE dari lakiloki 'Iﬂfngkm sekitarmya,
pamun Marling fidsk tinggal diam dan memuiskan untuk mefindungi dirinya.
adegan membunuh salah €atu perampok adslah simbol perlawanan perempuan
terhadap tindak kekerasan dan penindasan yang dialaminya. hal ini juga menujukan
bahwa perempuan tidak lemah vang hanva bisa menerima nasib, namun mempunyai
kekuatan untuk melawan.

Dalam penelitian im  penulis akan menganalisis 1su  Feminisme
menggunakan teori Wacana Kntis Teun A. Van Dijk dalam film “Marlina 5i
Pembunuh Empat Babak”. Analisis akan berfokus pada narasi, visval, dan sudio
dalam film tersebul. Teori wacana kritis Van Dijk mempelajari bagaimana kata-
kata dan teks dalam media massa, dalam konteks ini yaitu film “Marling 5i
Pembunuh Dalam Empat Babak™ dapat membangun isu sosial, termasuk isu
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Gender. Dengan teon in, peneliti akan mengeksplorasi bagaimana film *“Mardina Si
Pembunuh Empat Babak™ merepresentasikan  ideologi  Feminisme dengan
mengidentifikasi film ini dengan tiga demensi yaitu dimensi teks. kognisi sosial, dan
konteks sosial. Alas an penulis menggunakan judul penelitian ini dikarenakan
belum adanya yang penelitian ideologi Feminisme dalsm film “Marling 5i
Pembunuh Empat Babak™ mengpunakan teor wacana kritis Van Dijk. oleh karena
itu judul ind dipilih. Perelitian in juge penting mengingat feminisme di Indonesia
masih menghadapi tantangan besar dalam mencapai kesetaraan gender dan
perlindungan hak link perempuan, Dangm ‘menganalisis representasi ideologi
Feminisme dalam film “Marlina Si Pembunuh Empat. Babak™ penelitian
mengeksplomsi peran media massa dalam mgkﬂmmlkmhn isu pender dan
kesetarsan, seria I}.ugﬂmmd‘iu miassa diharapkan mampu berkontribusi dalam
membentuk presepsi masyarakat. Dengan denuikisn penelitian ini lidak hanya
Mnnﬂisis secara teknis namun juga mﬁnbu@m-iﬂ_ﬁtmg cara
media dapst menyuarakan kesetaraan Gender dan mmﬁsﬂnﬂ diskriminasi
percmpan.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakong vung sudah divraikan di atas; makan rumusan
masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana isu feminisme digambarkan dalam
film “Miirlina Si Pembunuh Empat Babak”. Rumusan masalah bisa diuraikan
seperti berikut: '
1. 'Ideolog Feminisme dalam film “Marlina Si Pembunuh Dalam Empat Babak”

1.3 Tujuan Penelitian

l. Mengidentifikasi dan mengonalisis representasi ideologi Feminisme dalam
aspek narasi, visual, dan audio dalam film “Marlina Si Pembunuh Dalam
Empat Babak™

Mengidentifikasi hubungan antara aspek narasi, visual, dan sudio dalam

b=

merepresentasikan ideologi Feminisme secara keseluruhan pada film

3. Mengungksp makna atau pesan yang ingin disampaikan oleh film terkait



dengan ideologi Feminisme berdasarkon analisis terhadap aspek-nspek
rarasl, visual, dan audio dalam film tersebul.

1.4 Manfuat penelitian

Adapun maonfaal penelitian ini dibagi menjadi dua yaitu manfaat penelitian

bagi penulis dan manfast penelitian bagi wmum:
I. Manfaat Bagi Penulis

Penelitian ini dapat meu.m Mpenuhs terhadap kekerasan
pada pen:mpmu :hn hﬂgam film ini menjadi media untuk menyuarakan isu
Feminisme, selon it penulis juga dipal mengembanghan kemampuan dalam
umﬁm dan Bmuﬁnhﬂ;rd:hk kekerasan te.dmhppqempm dalam media
massa menggunakan Teori Wacana Kritis Teun A.Van Dijk. Dan juga penelitian
i membantu memperiuas wawasan penulis tentang pentingnya upaya pencegahan
Imim tﬁﬁdnp peremplan. .

1 Manfsat Bagi Umum

Pmﬁmu. i dapat memngkatkan kesadaran masyarakat umum tentang
representasi ﬂaﬁ‘hgi Feminisme dalam karya seni, khususnys film hﬂunesm
Selain i penelition ini diharspkan meningkatkan kesadaran masyarakat tentang
masalah kekerasan terhadap perempusn yang ada disekitar melalui melalui film
“Marlina 5i Pembunub Empat Babak™, Penelitian mlpglllw mantarong diskusi
ynn.gﬂli'h m;hhm.mmkﬂ tﬂm;a.ug iU Fe_mlnmm peran media massa

1.5 Sistematika Penelitian

|. BAB I Pendahuluan : Bab ini akan berisi latar belakang masalah yaito
penjelasan film sebagai media massa dalam menyampaikan pesan-pesan
tertenty. Selain itu terdapat data minat tentang perfilman lokal don minat
genre film, lalu dijelaskan bagaimans penggambaran karakter utams
seorang perempuan. Selain itu terdapat penjelasan tentang film “Marlina Si
Pembunuh Empat Babak™ lalu juga terdapat rumusan masalah dan batasan
masalah untuk mempertegas.



2. BAB I Tinjouan Pustaka : Bab ini akan berisi pembahasan tentang Patriarki
beserta penjelasannya lalu dilanjutkan dengan teori Gender, lalu setelahnya
ditambah dengan pembahasan dari idelogi feminisme yang berisi pengertian
dan perkembangannya, selain itu di bab ini juga akan menjelaskan tentang
Teon Wacana dan Teori Wacana Kritis Teun A. Van dijk.

3. BAB IIl Metode Penelitian : Bab ini akan menjelaskan tentang pendekatan
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